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Abstrak

Pusat kebugaran atau gym adalah tempat yang menyediakan berbagai macam fasilitas
olahraga. Penilaian pada berhasil atau suksesnya suatu bisnis pusat kebugaran itu diperhatikan dari
teknologi yang dipakai agar bisa menunjang pelanggan atau konsumen yang menggunakannya, maka
dari itu perancangan teknologi dibutuhkan sebagai pembaruan informasi dan strategi bisnis yang
dilakukan pusat kebugaran dalam menunjang bisnisnya.Tujuan studi ini adalah mendesain sistem
informasi manajemen pada Citra Gym menggunakan Framework Laravel. Metode yang dipakai adalah
metode Waterfall dan UML dengan pendekatan model MVC berbasis Framework Laravel. Hasil yang
didapatkan berupa fitur-fitur, analisis sistem dan desain sistem. Kesimpulan dari hasil bahwa Aplikasii
manajemen member Gym berbasis web yang dibuat dengan bahasa pemrogram Framework Laravel.
Aplikasi ini didesain memakai pengembangan perangkat lunak model waterfall dan model MVC
mempermudah pengembangan perangkat lunak pada blok-blok subsistem, sehingga sangat mendukung
pengembangan sistem dengan metode waterfall.

Kata kunci: Citra Gym, Framework Laravel, Model MVC.

1. Pendahuluan

Pusat kebugaran atau pusat olahraga adalah tempat yang menyediakan berbagai jenis fasilitas
olahraga [1]. Olahara kebugaran otot adalah sesuatu yang penting dan tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan individu. Kesehatan dengan powerlifting sudah menjadi kebutuhan dan populer di kalangan
anak muda dan orang dewasa. Sarana pusat olahraga kesehatan otot biasa disebut dengan gym/fitness[2].
Fitness merupakan suatu tindakan olahra untuk membentuk tubuh atau otot-otot tubuh yang dilakukan
secara rutin atau berkala, bermaksud untuk menjaga kesehatan tubuh dan disiplin latihan. Latihan gym
adalah suatu metode untuk menampilkan diri secara superior yang menjadikan tubuh dan otak lebih bugar
[4]. Meningkatnya fitness center di kota Bali tentunya selaras dengan perubahan pola hidup masyarakat
Bali yang mulai menuju gaya hidup sehat [5]. Selain perubahan yang semakin cepat dan kompetitif, dan
kemajuan inovasi yang sangat pesat, perubahan cara pandang individu dalam meninjau suatu bantuan,
khususnya sifat layanan kesehatan, memerlukan fokus kesehatan untuk menjalankan penyegaran dalam
menciptakan teknik bisnis yang bertekad mencapai kesuksesan dalam persaingan [6]. Maka diperlukan
inovasi data sebagai pembaharuan dan strategi bisnis di bidang kebugaran.

Sekarang, pelanggan dipermuah dengan adanya perkembangan sistem manajemen informasi
pengguna yang cerdas. Pengguna akan bisa belajar perihal Berbasis Web yaitu Login/Logout, Dashboard,
Profil, Data Transaksi, Data Member, Jadwal dan Informasi terkait Citra Gym [7]. Website dalam
Framework Laravel adalah sebuah program aplikasi yang dimaksudkan untuk bisa terhubung secara
langsung dengan orang-orang lewat pesan instan lewat web [8]. Pemanfaatan website bisa membantu
pengembangan lebih lanjut usaha bisnis di berbagai bidang [9]. Dengan tujuan akhir untuk membantu
ketepatan dan kecepatan data, pengembangan website memakai model Model-View-Regulator (MVC)
adalah media data pilihan yang paling mungkin dilakukan [10]. Website merupakan sebuah inovasi yang
bersifat multi-tahap (multiplatform), khususnya aplikasi yang bisa dijalankan secara ideal pada berbagai
media dan sistem operasi. Dengan memanfaatkan website, pengguna bisa mengakses dan memantau data
dengan cepat baik sepanjang waktu, tempat dan media yang dipakai. Model MV C adalah model yang bisa
mengembangkan website dengan cara yang gampang beradaptasi, menarik dan produktif menurut sudut
pandang kemajuan, pembagian tugas, dokumentasi, pengujian dan dukungan. Pemanfaatan model MVC
memungkinkan pengembangan aplikasi dipecah menjadi kasus-kasus yang lebih sederhana, sehingga
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sistematika proses pengembangan terstruktur dengan baik [11]. Pada penelitian kali ini akan membahas
perihal perancangan sistem informasi manajemen menggunakan framework laravel. Dengan
direncanakannya website sistem informasi manajemen ini diharapkan akan mempermudah member dalam
mempelajari berbagai macam persiapan di pusat latihan dan fasilitas pendukung pelatihan dan
mempermudah member dalam merampungkan persiapan secara leluasa saat tidak bisa datang ke pusat
rekreasi atau pelatih tidak bisa bergabung.

Application Programming Interface atau API adalah dokumentasi yang memuat interface, kelas,
kemampuan, struktur, dan sebagainya untuk membangun sebuah perangkat lunak pemrograman. API bisa
diibaratkan sebagai kode pemrograman yang menghubungkan suatu aplikasi atau web yang kita buat
dengan kemampuan yang dijalankannya [12]. Laravel adalah sistem PHP open source berbasis web.
Dibuat oleh individu bernama Taylor Otwell dan diperuntukkan untuk membuat aplikasi web memakai
pola arsitektur model-view-controller (MVC) arsitektur [13]. Framework Laravel gampang dipahami dan
mempermudah dalam hal authentication, routing, session manager, caching, dan sejumlah kegunaan lain
dari komponen—komponen di Laravel. Fitur seperti database migration dan integrasi unit testing support
juga disediakan oleh laravel yang dengannya aplikasi yang kompleks bisa dibangun oleh developer
dengan gampang [14].

Sejumlah penelitian terkait dengan pemanfaatan kerangka data untuk membantu data para
eksekutif sudah dilakukan. Penelitian berjudul “Perencanaan Kerangka Data Organisasi Kependudukan
sebagai Perancang eGovernment” dilakukan oleh [15]. Hasil dari uji studi yang dilakukan
memperlihatkan bahwa kerangka data organisasi kependudukan bisa mempermudah pembuatan laporan
kependudukan sebab mempercepat siklus informasi, mengurangi kesalahan manusia dan mencatat
informasi yang sudah dimasukkan ke dalam kerangka dan langsung disimpan di dalam kerangka.
Himpunan data. Studi yang dilakukan oleh [16] dengan judul penelitian “Kerangka Data Organisasi
Kependudukan di Kota Jajar Tunggal, Kawasan Wiyung, Surabaya”. Studi ini menggunakan model
Interaksi Waterfall. Keluaran dari studi ini mengasumsikan bahwa kerangka data organisasi
kependudukan bisa mempermudah pejabat dalam membuat informasi kependudukan, mengurangi
kesalahan input dan memberikan dukungan yang lebih baik pada daerah setempat.

Studi ini menyajikan perancangan sistem informasi manajemen Citra Gym Memanfaatkan
Framework Laravel.

2. Metode Penelitian

Dalam studi ini penulis akan memanfaatkan metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan
suatu strategi untuk mendapatkan dan mengharapkan didapatnya gambaran yang masuk akal perihal hal-
hal yang diperlukan dan upaya untuk menggambarkan dan menguraikan objek selaras dengan kenyataan
secara efisien, bisa diverifikasi dan tepat. Strategi studi ini memiliki dua tahap, yakni tahap pengumpulan
informasi dan tahap penyusunan perbaikan program.
2.1 Metode Pengumpulan Data

Ada juga teknik pengumpulan data yang dipakai memuat:

1. Studi Literatur

Studi menulis merupakan suatu gerakan yang memuat mencari dan menghimpun informasi

perpustakaan yang menjunjung tinggi studi yang ingin diselesaikan. Pustaka memuat buku,

artikel, catatan harian dan laporan terakhir yang berhubungan dengan judul ujian.

2. Wawancara

Strategi pengumpulan informasi antara lain mengadakan tanya jawab secara lugas pada pemilik

dan member dari Citra Gym yang terkait dengan problematika yang sedang diteliti..
2.2 Metode Pembangunan Perangkat Lunak

Metode yang dipakai dalam proses pembangunan yaitu metode Waterfall lan Sommerville
dimana metode ini memiliki fitur khusus yaitu langkah-langkahnya yang berurutan [17]. Berikut adalah
gambaran metode waterfall dan langkah-langkah dalam proses metode ini yang dilakukan dalam
penelitian pada Gambar 1.
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Gambar 1.Metode Pengembangan Perangkat Lunak
Penjelasan dari tahapan-tahapan metode waterfall, yakni:
1. Requirements (Analisis Kebutuhan)
Tahapan ini merupakan tindakan untuk menghimpun total kebutuhan kemudian membedah dan
mengkarakterisasi kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi oleh program yang akan dibangun.
Fase ini harus dikerjakan secara lengkap untuk bisa menghasilkan design sistem yang lengkap.
2. System Design (Perancangan Sistem)
Merupakan tahap mengkaji hal-hal yang diperlukan dalam melaksanakan suatu proyek
pembuatan perangkat lunak.
3. Implementation (Implementasi)
Konfigurasi program diubah menjadi kode menggunakan bahasa pemrograman yang sudah
ditentukan sebelumnya. Program yang dibangun segera dicoba secara unit.
4. Integration & Testing (Pengujian)
Penyatuan unit-unit program kemudian dicoba secara keseluruhan (framework test).
5. Operation & Maintenance (Pemeliharaan)
Mengoperasikan program dilingkungannya dan menjalankan pemeliharaan, seperti penyesuaian
atau perubahan sebab adaptasi dengan situasi sebenarnya.
2.3 Desain
Bringed Demonstrating Language (UML) dipakai sebagai alat perencanaan dalam ujian ini.
Proses konfigurasi produk bergantung pada model MVC seperti pada Gambar 2. Di lain sisi, rencana
kumpulan data pada pemeriksaan ini memakai pemrograman SQL Designer Information Modeler.
Berikut ini adalah Kklarifikasi dari tiap-tiap bagian dalam model MVC:
a. Model adalah bagian yang memiliki kemampuan untuk sampai ke kumpulan data.
b. View adalah paket Ul yang berkomunikasi secara langsung dengan pengguna.
c. Controller adalah bagian yang mengatur siklus permintaan dari pengguna.

X

/v ~
HTTP Request
GUI Content

HTTP Response

Gambar 2. Model MVC
2.4 Pengkodean
Implementasi rancangan aplikasi ke dalam bahasa pemrograman. Bahasa pemrograman yang
dipakai memuat PHP, Javascript, Jquery, dan tools library yang disediakan oleh Framework Laravel 5.3.

3. Hasil dan Pembahasan
Tugas akhir ini menghasilkan sebuah aplikasi Perencanaan Sistem Informasi Manajemen Citra
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Gym Berbasis Framework Laravel. Data member, informasi dan transaksi perihal pelayanan jasa gym
bisa diatur dan dikelola dengan memakai aplikasi ini. Aplikasi ini bisa diakses oleh 2 role, yakni admin
dan member.
3.1 Fitur-fitur yang akan dipakai:

Tabel 1. Fitur-Fitur Website

User Fitur
Login/Logout
Data Member
Jadwal

Admin Informasi

Data Transaksi
Notifikasi
Kontak Bantuan
Login/Logout
Dashboard
Profil

Member Pembayaran
Kartu Member
Notifikasi
Kontak Bantuan
Sumber: Data Diolah (2023)

3.2 Alur Sistem
Proses Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Member Gym berbasis Web memuat
sejumlah alur sistem berikut.

Gambar 3.Flowchart yang sedang berjalan

Gambar 3 adalah flowchart yang sedang berjalan di pusat Citra Gym. Berlandaskan diagram
alur di atas, member mendaftar ke administrator terlebih dahulu untuk mendapatkan pengguna dan kata
sandi.

3.3 Desain Sistem

Berlandaskan hasil studi yang dilakukan Hartono (2013) [18], bahwa konfigurasi kerangka kerja
menentukan bagaimana kerangka berfungsi dalam merampungkan tugasnya menangani bagian-bagian
dalam kerangka. Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Member Gym Berbasis Web sait ini
menggunakan Unified Modeling Language (UML).

a. Data Flow Diagram (DFD)

DFD adalah grafik yang bisa menggambarkan perkembangan informasi dalam suatu kerangka
atau memahami siklus kerja suatu kerangka [19]. Di lain sisi, untuk memahami latihan dalam Rencana
dan Kerja Kerangka Data Dewan Bagian Kesehatan Elektronik, akan digambarkan dalam DFD Levell.
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Gambar 4. DFD Level 1

Pada Gambar 4 DFD level 1 dipaparkan bahwa didalam proses manajemen member ada
sejumlah proses, yakni CRUD Member, CRUD Jadwal, CRUD Transaksi, CRUD Informasi, CRUD
contact us. Terlebih lagi, pengelola menjalankan pengecekan angsuran yang dilakukan perorangan
dengan cara mentransfer bukti angsuran. Administrator dan member masuk terlebih dahulu untuk
memulai kerangka kerja. Di lain sisi, administrator bisa mencetak laporan dan member bisa mengunduh
kartu bagian.

b. Perancangan Basis Data

Data set plan yang memanfaatkan model Model-View Regulator (MVC) dengan menggunakan
Lavarel sistem merupakan data set plan yang bisa memperlihatkan Kketerkaitan antar tabel. Dalam
melakukan table plan ada 2 model yaitu menggunakan Reasonable Information Model (CDM) dan Actual
Information Model (PDM).

a. ConceptualDataModel(CDM)

Conceptual Data Model dipakai sebagai awalan sebelum membuat kumpulan data. Pembuatnya

menggunakan model informasi yang masuk akal untuk membuat rencana kumpulan data yang

terorganisirr.
b. PhysicalDataModel(PDM)

Physical Data Model merupakan konsekuensi dari kelanjutan wajar model informasi yang sudah

diubah secara lebih ringkas dan mendalam sebagai gambaran model yang benar-benar melekat

pada kumpulan data.
¢. Perancangan User Interface

Perancangan Interface adalah presentasi visual dasar yang memuat bermacam-macam item objek
dan dipakai untuk membuat sistem pengkodean lebih sederhana. Konsekuensi dari pelaksanaan
konfigurasi kerangka kerja adalah model aplikasi website dengan peta website, khususnya rencana
halaman bagian dan rencana halaman administrator.

Dengan adanya aplikasi yang multi-platform dan client-server, framework bisa dimasuki oleh
pengguna dengan gampang. Pengambilan keputusan juga bisa mengandalkan aplikasi yang didukung oleh
ketepatan dan kecepatan dalam mengolah informasi.

d. Rencana Implementasi

Perancangan implementasi sistem merupakan upaya bisnis untuk memulai memiliki sistem baik
yang lama ataupun untuk memiliki sistem yang baru. Perancangan implementasi sistem dilakukan
sesudah mendapat gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Dengan adanya aplikasi sistem
informasi manajemen ini nantinya para pegawai dan member tidak lagi direpotkan dengan semua yang
berhubungan dengan masalah pemakaian fasilitas Citra Gym.

4. Kesimpulan
Berlandaskan hasil rancangan yang dilakukan dari perencanaan sistem informasi manajemen
Citra Gym menggunakan Framework Laravel ini didapatkanbkesimpulan yaitu:

1. Aplikasi manajemen member Gym berbasis web yang dibuat dengan Framework Laravel.
Aplikasi ini didesain menggunakan pengembangan perangkat lunak model waterfall.

2. Aplikasi manajemen member Gym bisa diterapkan untuk mengelola Citra Gym.

3. Pengembangan perangkat lunak pada blok-blok subsistem bisa dipermudah dengan adanya peran
dari model MVC, sehingga pengembangan sistem dengan metode waterfall bisa didukung.
Perubahan pada satu dari sekian blok subsitem bisa dilakukan tanpa merubah sistem secara
keseluruhan. Implementasi pengkodean juga dimudahkan oleh fungsi blade pada Framework
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Laravel, sehingga integrasi tiap-tiap komponen pada model MVC gampang dilakukan dan
terstruktur dengan baik.
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